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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data 

Penelitian dilakukan oleh peneliti di MI Roudlotul Ulum Mojoduwur 

Mojowarno Jombang dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Observasi yang dilakukan peneliti dilakukan untuk mengetahui proses 

pembelajaran tatap muka dan pembelajaran  online di MI Roudlotul Ulum 

Mojoduwur Mojowarno dan juga mengetahui kelengkapan fasilitas 

pendukung pelaksanaan pembelajaran tatap muka dan pembelajaran online  

yang tersedia di sekolah. Wawancara yang dilakukan oleh peneliti dilakukan 

dengan memilih narasumber yang kompeten dibidangnya antara lain Kepala 

Sekolah dan guru kelas 1, 3, dan 6 MI Roudlotul Ulum Mojoduwur 

Mojowarno Jombang. Dokumentasi  diperoleh dari pihak sekolah dan dari 

hasil observasi oleh peneliti sendiri, beberapa dokumentasi yang didapat 

peneliti dari pihak sekolah antara lain: rencana pelaksanaan pembelajaran 

yang didapat dari guru, dokumentasi saaat pelaksanaan pembelajaran tatap 

muka dan pembelajaran online, dokumentasi mengenai fasilitas yang 

digunakan sekolah untuk mendukung penerapan protokol kesehatan dalam 

mencegah penyebaran virus Covid 19. Berikut ini paparan data dari hasil 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti: 
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1. Perencanaan Sebelum Pelaksanaan Pembelajaran Online dan 

Offline  

Penyebaran virus Covid 19 semakin meluas tidak hanya 

diseluruh Indonesia tetapi juga di seluruh dunia. Keadaan ini membuat 

pemerintah menciptakan kebijakan untuk melaksanakan pembelajaran 

dari rumah masing-masing pada seluruh jenjang pendidikan termasuk 

juga pendidikan di tingkat dasar. Perubahan pembelajaran tatap muka 

menjadi pembelajaran online membuat perubahan penyusunan 

perencanaan pembelajaran yang harus disusun dengan matang karena 

belum pernah dilakukan sebelumnya. Bukan hanya Kepala Sekolah, 

dewan guru, dan siswa yang harus menyesuaikan dengan pembelajaran 

online yang harus dilaksanakan pada masa pandemi Covid 19 ini, 

tetapi wali murid selaku yang membimbing siswa belajar di rumah 

juga mengalami hal yang sama. Hal tersebut berdasarkan hasil 

penelitian di lapangan dengan mengambil hasil wawancara dengan 

Bapak Mas’udi, S.Pd., M.Pd., selaku Kepala Sekolah MI Roudlotul 

Ulum Mojoduwur Mojowarno Jombang sebagai berikut:  

 

“Pandemi Covid ini sangat berpengaruh  dengan pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru kepada siswa. Tidak hanya guru dan 

pihak sekolah yang merasa direpotkan dengan adanya pandemi 

Covid 19 ini tetapi orag tua juga. Selama hampir dua tahun 

kebijakan pembelajaran online dilaksanakan banyak orang tua 
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yang komplen ke sekolah ingin anaknya segera masuk saja 

karena sudah tidak sanggup untuk mengajari anak dirumah”.66 

 

Ibu Siti Fathonah, S.Pd.I., juga menyatakan bahwa: 

“Pembelajaran online ini persiapannya agak ribet dari mulai 

membuat RPP, menyusun materinya, membuat video sendiri 

menggunakan Kinemaster, lebih enak kalau pembelajaran tatap 

muka langsung.”67 

 

Menindak lanjuti adanya pembelajaran online yang 

dilaksanakan di MI Roudlotul Ulum, maka pihak sekolah dan dewan 

guru melakukan sosialisasi tentang pembelajaran online kepada 

seluruh wali murid setiap satu tahun dua kali. Hal tersebut berdasarkan 

hasil wawancara dengan Kepala Sekolah  sebagai berikut: 

 

“Supaya sama-sama enaknya kita dari pihak sekolah juga pasti 

melaksanakan sosialisasi kepada wali murid terhadap 

pembelajaran online yang akan diberikan kepada siswa. 

Sosialisasi ini dilakukan setiap satu tahun dua kali”.68 

 

Setelah hampir dua tahun menerapkan pembelajaran online di 

sekolah, sekolah mulai menerapkan Kegiatan Belajar Mengajar atau 

biasa disebut KBM secara terbatas setelah ada keputusan dari 

pemerintah untuk bisa melaksanakan pembelajaran secara langsung 

                                                 
66 Wawancara dengan Bapak Mas’udi, S.Pd., M. M.Pd. selaku Kepala Sekolah MI Roudlotul 

Ulum Mojoduwur Mojowarno Jombang, tanggal 4 November 2021. 
67 Wawancara dengan Ibu Siti Fathonah, S.Pd.I., selaku wali kelas IIIB, tanggal 4 November 

2021. 
68 Wawancara dengan Bapak Mas’udi, SPd., M.M.Pd. selaku Kepala Sekolah MI Roudlotul 

Ulum Mojoduwur Mojowarno Jombang, tanggal 4 November 2021. 



69 

 

 

 

dikarenakan kasus positif Covid 19 sudah menurun. Sebelum 

dilaksanakan pembelajaran tatap muka secara terbatas kepada siswa, 

pihak sekolah pasti menyiapkan segala sesuatu supaya pembelajaran 

tatap muka disekolah tetap efektif dan aman dengan tetap mematuhi 

protokol kesehatan yang sudah dianjurkan oleh pemerintah.  

Pelaksanaan pembelajaran tatap muka tidak langsung 

dilakukan oleh pihak sekolah, melainkan pihak sekolah juga 

melibatkan wali murid. Bapak Mas’udi menjelaskan keterlibatan wali 

murid dalam persiapan pelaksanaan pembelajaran tatap muka di 

sekolah, sebagai berikut: 

 

“Sudah lama orang tua meminta ke sekolah supaya anaknya 

masuk dan belajar disekolah saja. Dengan adanya keputusan 

dari pemerintah yang membolehkan pelaksanaan pembelajaran 

secara lagsung tapi terbatas respon wali murid sangat senang 

luar biasa. Sebelum pelaksanaan KBM terbatas ini wali murid 

membuat surat pernyataan dengan dilengkapi materai 10 ribu 

yang isinya membolehkan anaknya belajar disekolah. Selain 

surat pernyataan dari orang tua ada juga surat keterangan 

seluruh guru sudah divaksin jadi pembelajaran disekolah bisa 

dilaksanakan dengan aman dan nyaman”.69 

 

                                                 
69 Wawancara dengan Bapak Mas’udi, S.Pd., M.M.Pd. selaku Kepala Sekolah MI Roudlotul 

Ulum Mojoduwur Mojowarno Jombang, tanggal 4 November 2021. 
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Gambar 4.1 Surat Pernyataan Tenaga Pengajar Yang Siap Melaksanakan 

Pembelajaran Offline Disekolah70 

 

Gambar 4.2 Surat Pernyataan Orang Tua Tentang Pembelajaran Offline 71 

                                                 
70 Dokumen Surat Pernyataan Tenaga Pengajar siap melaksanakan pembelajaran, didapat dari 

arsip MI Roudlotul Ulum Mojoduwur Mojowarno, Tanggal 5 November 2021. 
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Hasil dari observasi yang dilakukan peneliti disekolah 

mengenai persiapan pembelajaran online dan pembelajaran tatap muka 

pada masa pandemi Covid 19 ini  meliputi tentang persiapan fasilitas 

pendukung pembelajaran, sebelumnya guru sudah dibekali oleh buku 

pedoman untuk melaksanakan pembelajaran di masa pandemi Covid 

19 ini untuk memudahkan dalam penyusunan RPP, penentuan Media, 

dan Metode yang digunakan. Pada saat sosialisasi dengan wali murid 

dilakukan ditemukan bahwa ada beberapa siswa yang tidak memiliki 

smartphone jadi tidak dapat melaksanakan pembelajaran dengan baik, 

selain itu karena sebagian siswa mempunyai tempat tinggal di dataran 

tinggi jadi sulit mendapat sinyal. Berikut ini adalah dokumen berupa 

RPP yang didapat peneliti dari Bu Siti Fatonah selaku guru kelas III. 

RPP ini merupakan RPP pembelajaran online dan pembelajaran offline 

yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran online dan 

pembelajaran offline selama pandemi Covid 19 di MI Roudlotul Ulum 

Mojoduwur Mojowarno jombang khususnya pada kelas III. 

                                                                                                                                           
71 Dokumen Surat Pernyataan Orang Tua tentang pengizinan anaknya untuk mengikuti 

pembelajaran tatap muka di sekolah , didapat dari arsip MI Roudlotul Ulum Mojoduwur Mojowarno, 

Tanggal 5 November 2021. 
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Pada pelaksanaan pembelajaran offline di sekolah pihak 

sekolah sudah menyiapkan thermogun, keran air, dan juga sabun cuci 

tangan untuk siswa. Namun untuk menyekat bangku antar siswa tidak 

bisa dilakukan karena tempat yang tidak memungkinkan. Namun, 

siswa tetap selalu memakai masker pada saat pembelajaran tatap muka 

di sekolah. Selain dari segi pembelajaran pihak sekolah juga 

memantau pedagang yang berdagang dikawasan sekolah dengan cara 

memintai fotokopi KTP (Kartu Tanda Penduduk) kepada masing-

masing pedagang supaya pihak sekolah mudah untuk melacak jika 

terjadi sesuatu pada siswa setelah siswa membeli jajanan di pedagang 

tersebut. Selain itu pihak sekolah juga menyediakan koperasi siswa 

yang berada dikawasan sekolah.72 

 

Gambar 4.3 Tempat Cuci Tangan 

                                                 
72 Observasi pelaksanaan pembelajaran tatap muka di MI Roudlotul Ulum Mojoduwur 

Mojowarno Jombang pada tanggal 4 November 2021.  
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Gambar 4.4 Siswa Diukur Suhu Tubuh Sebelum Mengikuti 

Pembelajaran Tatap Muka Di Sekolah 

 

 

Gambar 4.5 Koperasi Sekolah 
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2. Pelaksanaan Pembelajaran Online Dan Offline Pada Masa 

Pandemi Covid 19  

Pembelajaran online di MI Roudlotul Ulum Mojoduwur 

dilaksanakan dengan media WhatsApp sebagai penghubung antara 

guru dan siswa untuk memberi materi dan tugas yang dapat dijangkau 

oleh semua siswa. Media WhatsApp disini juga sebagai alat 

komunikasi antar guru maupun siswa dengan siswa lainnya. Aplikasi 

google form juga terkadang digunakan untuk mengabsen kehadiran 

siswa. Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas IB, Ibu 

Retno Sri Hayati, S.Pd. menyatakan bahwa: 

“Media yang digunakan itu memakai WhatsApp, waktu 

menjelaskan materi saya rekam suara saya memakai fitur Voice 

note yang ada di WhatsApp itu. Selain itu terkadang saya ketik, 

mengirim pesan digrup tentang tugas yang harus dikerjakan 

hari ini itu apa. Selain menggunakan itu saya juga 

menggunakan video. Video materi yang saya kirimkan ke 

anak-anak biasanya bikin sendiri pakai aplikasi Kinemaster 

kadang juga ambil dari YouTube”73.   

 

Ibu Ainun Jariyah, S.Pd. wali kelas IA juga berpendapat 

bahwa: 

“Pelaksanan pembelajaran di kelas satu ini pagi, saya 

mengirim pesan suara kadang juga teks saya mengucap salam 

selamat pagi kemudian mengingatkan anak-anak supaya 

berdo’a terlebih dahulu sebelum memulai pembelajaran. Saya 

awali kelas dengan membuatkan absensi yang wajib diisi 

siswa.  Selain itu saya juga memberikan tugas disetiap 

                                                 
73 Wawancara dengan Ibu Retno Sri Hayati, S.Pd. Selaku wali kelas IB. Tanggal 4 November 

2021. 
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pertemuan. Jika siswa sudah absen dan mengumpulkan tugas 

siswa saya anggap masuk. Tapi jika siswa tidak megumpulkan 

tugas walaupun sudah absen tetap saya anggap tidak hadir hari 

itu”.74 

 

Proses pembelajaran online di MI Roudlotul Ulum dibiasakan 

diawali dengan pembacaan do’a dan membaca asmaul husna 

dilanjutkan dengan surat-surat pendek yang dipandu oleh guru melalui 

Voice Note. Dilanjutkan dengan pemberian materi dan tugas sesuai 

dengan tema. Guru mengirimkan video yang dibuat sendiri dengan 

menggunakan aplikasi Kinemaster atau terkadang jika guru tidak 

sempat untuk membuat video pembelajaran guru mengambil video 

dari youtube yang sesuai dengan tema pada hari itu.75 

Untuk evaluasi siswa  guru biasanya memberikan tugas kepada 

siswa. Tugas yang setiap hari diberikan tidak terlalu banyak supaya 

tidak memberatkan siswa saat mengerjakan.  Berdasarkan observasi 

yang dilakukan peneliti ada beberapa hal yang ditemui peneliti pada 

proses evaluasi saat pembelajaran oleh guru, antara lain : 1) 

pelaksanaan evaluasi yang dilakukan oleh guru monoton kebanyakan 

hanya memberikan soal untuk dikerjakan namun ada juga beberapa 

guru yang memberi tugas berupa praktek kegiatan, 2) guru hanya 

                                                 
74 Wawancara dengan Ibu Ainun Jariyah, S.Pd. Selaku wali kelas IA. Tanggal 4 November 

2021. 
75 Observasi pelaksanaan pembelajaran online yang dilakukan oleh guru melalui aplikasi 

WhatsApp kelas IB pada tanggal 4 November 2021. 



85 

 

 

 

memberikan nilai evaluasi berdasarkan tugas yang dikerjakan oleh 

siswa, 3) siswa yang tidak memiliki smartphone untuk pembelajaran 

dapat mengumpulkan tugas langsung kepada guru di sekolah.76  

Ibu Lailatul Umroh, S.Pd. selaku wali kelas VIA menyatakan 

bahwa: 

“Untuk mengevaluasi siswa itu dengan cara memberinya tugas, 

kalau untuk mata pelajaran PJOK (Pedidikan Jasmani 

Olahraga, dan Kesehatan) untuk kelas saya tidak saya 

laksanakan dulu, kalau kelas bawah mungkin ada”.77 

 

              

                                                 
76 Observasi evaluasi pada pembelajaran saat pandemi pada tanggal 5 November 2021. 
77 Wawancara dengan Ibu Lailatul Umroh, S.Pd., Selaku wali kelas VIA. Tanggal 4 

November 2021. 
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Gambar 4.6 Pembukaan Pelaksanaan Pembelajaran online oleh Guru MI 

Roudlotul Ulum Mojoduwur Mojowarno 

 

Pada pelaksanaan pembelajaran offline alokasi waktu 

ditentukan sekitar 45 menit tiap pertemuan. Namun pada pembelajaran 

online pada saat pandemi ini berbeda. Bapak Fani selaku wali kelas 

IIIA menyatakan bahwa: 

“Pelaksanaan pembelajaran online pada waktu pandemi ini 

sangat berbeda dengan pelaksanaan pembelajaran biasanya 

yang pagi-pagi kita harus berangkat sekolah untuk mengajar 

siswa secara langsung. Biasanya alokasi waktu yang saya 

gunakan waktu pelajaran biasa itu selama 45 menit tetapi pada 

saat pembelajaran online ini alokasi waktu hanya 35 menit, 

begitupun dengan RPP juga lebih singkat dari pembelajaran 

biasanya”.78 

 

Setelah selama kurang lebih dua tahun melaksanakan 

pembelajaran online sekitar tanggal 12 Juli pembelajaran offline dapat 

                                                 
78 Wawancara dengan Bapak Fani. Selaku wali kelas IIIA. Tanggal 4 November 2021. 
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dilaksanakan. Namun harus disesuaikan dengan keadaan diwilayah 

tersebut. Pada saat sebelum diperbolehkannya pembelajaran tatap 

muka, angka positif Covid 19 sempat naik drastis. Naiknya angka 

Covid 19 membuat pemerintah menerapkan PPKM berbagai macam 

level. Sekolah bisa melaksanakan pembelajaran jika wilayahnya sudah 

memasuki PPKM level 3 kebawah. MI Roudlotul Ulum sudah 

melaksanakan pembelajaran tatap muka secara terbatas sejak 3 bulan 

terakhir. Ibu Lilik Masdu’anah, S.Pd.I., selaku wali kelas VIB 

menyatakan bahwa: 

“Pelaksanaan pembelajaran terbatas di sekolah sudah 

dilaksanakan sekitar 3 bulan ini. Pembelajarannya bergilir 

dibagi kelas atas sama kelas bawah. Kelas atas itu kelas 4, 5, 

dan 6. Lalu kelas bawah kelas 1, 2, 3. Pembelajarannya digilir 

kalau contohnya minggu ini kelas 1 sampai 3 masuknya jam 

07.00 sampai jam 09.00 nantikelas 4 sampai 6 masuk jam 9 

sampai jam 11. Minggu depan diganti lagi, jadi ganti-gantian 

kelas atas dan bawah”.79 

 

                                                 
79 Wawancara dengan Ibu Lilik Masdu’anag selaku wali kelas VI B Tanggal 4 November 

2021. 
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Gambar 4.7 Pelaksanaan Pembelajaran Offline Pada Masa 

Pandemi Covid 19 di MI Roudlotul Ulum 80 

 

Pelaksanaan pembelajaran offline pada masa pandemi Covid 

19 di sekolah dengan tetap melaksanakan protokol kesehatan yang 

ketat. Diawali dengan siswa yang mencuci tangan dan mengukur suhu 

dengan menggunakan thermogun. Kemudian siswa melaksanakan 

pembelajaran seperti biasa. Pembelajaran siswa dimulai pukul 07.00 

dan berakhir pukul 09.00 untuk tahap pertama dan pukul 09.00 dan 

berakhir pukul 11.00. Kelas atas dan bawah dilaksanakan secara 

bergiliran. Untuk kegiatan diluar pembelajaran selama masa pandemi 

Covid 19 ini ada beberapa yang belum bisa dilaksanakan dan ada 

                                                 
80 Dokumentasi Observasi yang dilakukan peneliti disekolah megenai pelaksanaan 

pembelajaran tatap muka pada tanggal 4 November 2021. 
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beberapa yang sudah bisa dilaksanakan.81 Bapak Mas’udi, S.Pd., 

M.M.Pd., selaku Kepala Sekolah MI Roudlotul Ulum menjelaskan 

sebagai berikut:82 

“Di sekolah ini dari dulu ada pembiasaan sholat dhuha, baca 

istighosah, dan beberapa ekstrakurikuler. Kegiatan sholat 

dhuha setiap pagi bisa kita laksanakan, kalau untuk pembacaan 

istighosah dan tahlil kita laksaakan setiap hari kamis dipimpin 

oleh siswa bergantian. Kegiatan olahraga yang biasanya 

dilaksanakan dilapangan sekolah belum bisa dilakukan hanya 

bisa dilakukan dihalaman depan kelas sini. Kalau untuk 

ekstrakulikuler disini diantaranya ada drum band, banjari, 

pramuka, dan lain-lain. Tapi kegaiatan ekstrakulikuler yang 

bisa dilaksanakan saat ini hanya ekstrakulikuler banjari. Ekstra 

banjari ini juga sudah ditampilkan saat pertemuan wali murid 

dan acara rapat yayasan di aula sekolah.” 

 

Pernyataan-pernyataan di atas dibuktikan dengan beberapa 

dokumentasi yang diperoleh dari pihak sekolah dan beberapa 

dokumentasi yang diambil sendiri oleh peneliti pada saat peneliti 

melakukan penelitian di sekolah. 

 

3. Dampak Adanya Pandemi Covid 19 Yang Dirasakan Oleh Guru 

Saat Melaksanakan Pembelajaran Online Dan Offline 

Pada masa pandemi Covid 19 ini pasti seluruh masyarakat 

Indonesia dan bahkan dunia banyak yang merasakan dampak 

                                                 
81 Observasi yang dilakukan peneliti disekolah mengenai pelaksanaan pembelajaran tatap 

muka pada tanggal 4 November 2021. 

 
82 Wawancara yang dilakukan dengan Bapak Mas’udi selaku Kepala Sekolah MI Roudlotul 

Ulum Mojoduwur Mojowarno Jombang pada tanggal 4 November 2021. 
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signifikan. Dari adanya pandemi ini. Tidak terkecuali pada bidang 

pendidikan terutama guru yang memunyai kewajiban mengajar siswa 

disekolah. Ibu Siti Fathonah selaku wali kelas IIIB menyatakan 

bahwa:83 

“Pembelajaran online yang dilakukan pada saat angka positif 

Covid 19 masih tinggi itu sangat ribet, dari mulai penyusunan 

RPP, lalu membuat video memakai aplikasi kinemaster yang 

memakan waktu. Jika saya tidak sempat membuat video saya 

ngambil dari youtube. Kalau untuk pembuatan RPP memang 

pembelajaran online lebih singkat dari pada pembelajaran tatap 

muka biasa tapi pelaksanaan pembelajaran itu lebih enak 

mengajar secara langsung, bisa melihat anak-anak langsung itu 

lebih enak”. 

 

Ibu Lailatul Umroh selaku wali kelas VIA berpendapat 

mengenai dampak yang ia rasakan dengan adanya pandemi Covid 19 

ini sebagai berikut:84 

“Yang saya rasakan selama mengajar dimasa pandemi Covid 

ini ya waktu pembelajaran online itu. Kalau pembuatan RPP 

memang lebih singkat yang online dan kalau membuat RPP 

sebelum pandemi itu lebih detail dan rinci isi-isinya. Tidak 

enaknya pembelajaran online itu tidak bisa tatap muka 

langsung jadi siswa sulit untuk memahami materi yang saya 

berikan. Alhamdulillah sekarang sudah bisa tatap muka 

walaupun terbatas tapi lebih enak seperti ini. Walaupun harus 

mematuhi protokol lebih baik melakukan pembelajaran tatap 

muka dari pada pembelajaran online”. 

 

                                                 
83 Wawancara yang dilakukan dengan Ibu Siti Fathonah selaku wali kelas IIIB pada tanggal 4 

November 2021 
84 Wawancara yang dilakukan dengan Ibu Lailatul Umroh selaku wali kelas VIApada tanggal 

4 November 2021. 
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Ibu Retno Sri Hayati selaku wali kelas IB berpendapat 

mengenai dampak yang ia rasakan dengan adanya pandemi Covid 19 

sebagai berikut:85 

“Sejujurnya dengan adanya pandemi ini saya sangat terganggu 

sekali karena pembelajaran yang biasa saya lakukan saja 

biasanya masih ada kesulitan apalagi harus menjalani 

pembelajaran online ini. Ada beberapa siswa yang rumahnya 

pelosok tidak punya smartphone harus minjam saudara atau 

gabung ke teman yang rumahnya dekat, selain itu juga sinyal 

yang kadang lancar kadang juga tidak jadi berdampak dengan 

pemberian materi yang saya lakukan”. 

 

Ibu Lilik Masdu’anah selaku wali kelas VIB berpendapat 

mengenai dampak yang ia rasakan dengan adanya pandemi Covid 19 

berikut:86 

“Dampak yang saya rasakan itu lebih ke saat proses 

pembelajaran dan pemberian evaluasi kepada siswa. Saat 

pembelajaran tidak semua siswa mau mengikuti pembelajaran, 

grup WhatsApp itu ada beberapa siswa yang jarang mau buka 

lalu saya hubungi orang tuanya ternyata memang smartphone-

nya dibuat main game tidak dibuat belajar dengan sungguh-

sungguh itu menyulitkan saya dalam pemberian materi pada 

siswa karena saya rasa siswa kurang merespon tidak seperti 

pada saat pembelajaran langsung seperti saat ini. Saat 

pembelajaran tatap muka sudah bisa dilakukan secara 

bergantian saya sangat senang sekali walaupun saya harus 

mengulang kembali materi yang sudah saya sampaikan saat 

pembelajaran online dulu untuk diingat kembali oleh siswa”.    

 

 

                                                 
85 Wawancara yang dilakukan dengan Ibu Retno Sri Hayati selaku wali kelas IB pada tanggal 

4 November 2021. 
86 Wawancara yang dilakukan dengan Ibu Lilik Masdu’anah selaku wali kelas VIB pada 

tanggal 4 November 2021 
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B. Temuan Penelitian 

Dari data yang telah dipaparkan oleh peneliti pada penelitian yang 

sudah dilaksanakan di MI Roudlotul Ulum Mojoduwur Mojowarno 

Jombang tentang pelaksanaan pembelajaran online dan tatap muka pada 

masa pandemi Covid 19 oleh guru, adapun temuan yang ditemukan oleh 

peneliti sebagai berikut: 

1. Temuan peneliti mengenai persiapan pelaksanaan pembelajaran online 

dan tatap muka pada masa pandemi Covid 19 oleh guru di MI 

Roudlotul Ulum Mojoduwur Mojowarno 

a. Kesiapan siswa dalam alat berupa smartphone berbasis android 

untuk mengikuti pembelajaran online melalui grup WhatsApp baik 

milik sendiri, saudara, ataupun teman  

b. Pemberian subsidi kuota gratis dari pemerintah untuk siswa agar 

dapat melaksanakan pembelajaran online dari rumah 

c. Pihak sekolah melakukan sosialisasi kepada wali murid mengenai 

pembelajaran online yang dilakukan dari rumah selama masa 

pandemi Covid 19 

d. Guru membuat RPP khusus pelaksanaan pembelajaran online yang 

berbeda dengan RPP pembelajaran tatap muka 
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e. Wali kelas membuat grup WhatsApp masing-masing kelas untuk 

melaksanakan pembelajaran online dan sekaligus sebagai sarana 

komunikasi antar guru dengan siswa dan guru dengan wali murid. 

f. Guru membuat video pembelajaran sendiri dengan menggunakan 

aplikasi video creator seperti Kinemaster atau yang lain atau guru 

mencari video dari youtube yang sesuai materi pembelajaran untuk 

diberikan kepada siswa saat pembelajaran dimulai. 

g. Persiapan pelaksanaan pembelajaran tatap muka seperti 

menyediakan tempat cuci tangan, thermogun untuk mengecek suhu 

siswa, dan anjuran penggunaan masker di sekolah 

h. Kepala Sekolah memberikan perhatian penuh kepada siswa. Ada 

fasilitas mobil antar jemput siswa yang terkadang Kepala Sekolah 

sendiri yang mejemput dan mengantar siswa sampai rumah untuk 

memastikan siswa tetap aman. 

i. Pembuatan RPP pembelajaran tatap muka sama seperti pada masa 

sebelum pandemi Covid 19, namun pelaksanaan pembelajaran dan 

alokasi waktu yang dipakai lebih dipersingkat. 

2. Temuan peneliti mengenai pelaksanaan pembelajaran online dan tatap 

muka pada masa pandemi Covid 19 oleh guru di MI Roudlotul Ulum 

Mojoduwur Mojowarno Jombang 

a. Pembelajaran online dilakukan melalui grup pada aplikasi 

WhatsApp masing-masing kelas  
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b. Pembelajaran online diawali dengan salam dan pembecaan 

asmaul husna dilanjutkan surat-surat pendek yang dipimpin guru 

melalui voice note. 

c. Guru memberi materi berupa teks, video pembelajaran baik yang 

dibuat sendiri oleh guru maupun yang diambil dari Youtube, voice 

note, dan berupa foto materi yang sudah ditulis oleh guru 

sebelumnya. 

d. Siswa membuka materi secara online melalui aplikasi WhatsApp 

dan memanfaatkan jaringan internet tidak hanya untuk 

pembelajaran namun juga mencari informasi yang berhubungan 

dengan pembelajaran. 

e. Pada  saat pembelajaran online berlangsung siswa didampingi 

oleh orang tua, atau saudara, atau bergabung dirumah teman dan 

didampingi oleh orang tua teman jika siswa tersebut tidak 

memiliki smartphone. 

f. Pemantauan belajar siswa oleh guru dilakukan dengan cara 

pengumpulan tugas berupa foto atau video oleh siswa dan absensi 

yang dilakukan setiap pembelajaran. 

g. Guru mengambil sikap tegas pada saat siswa tidak mengikuti 

pembelajaran online. Guru akan menghubungi orang tua siswa 

secara pribadi atau langsung menghampiri rumah siswa dan 
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menanyakan alasan mengapa siswa tidak menikuti pembelajaran 

online. 

h. Siswa yang benar-benar tidak dapat mengikuti pembelajaran 

online diberi kelonggaran untuk mendapat tugas dan 

mengumpulkan langsung tugas tersebut disekolah dengan tetap 

mematuhi protokol kesehatan. 

i. Pembelajaran tatap muka dilaksanakan secara bergilir dimulai 

dari jam 07.00 sampai 09.00 untuk ronde pertama dan jam 09.00 

sampai 11.00 untuk ronde kedua. Untuk pergantian ronde kelas 

atas dan bawah dilaksanakan bergantian satu minggu sekali.  

3. Temuan peneliti mengenai dampak yang dirasakan oleh guru dengan 

adanya pandemi Covid 19 pada pelaksanaan pembelajaran di MI 

Roudlotul Ulum Mojoduwur Mojowarno Jombang 

a. Pembelajaran online yang disampaikan oleh guru dirasa kurang 

efektif jadi guru harus mengulang kembali pada saat 

pembelajaran tatap muka dilaksanakan 

b. Guru mengeluarkan dana lebih karena pembelajaran online 

memerlukan paket data internet untuk memperlancar pelaksanaan 

pembelajaran online 

c. Guru tidak dapat menilai karakteristik siswa karena tidak dapat 

melihat siswa secara langsung 
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d. Guru mengalami kesulitan pada saat menyiapkan materi seperti 

pembuatan video pembelajaran dan penentuan media serta model 

yang digunakan 

e. Pada saat melakukan pembelajaran tatap muka potensi untuk 

penularan virus akan meningkat oleh karena itu sebelum 

pelaksanaan pembelajaran tatap muka disekolah harus di 

perhatikan setiap detail protokol kesehatan yang wajib dijalankan 

f. Kreatifitas guru dalam menggunakan media digital meningkat 

g. Guru dapat berkolaborasi dengan wali murid untuk memberikan 

yang terbaik bagi anak 

h. Pelaksanaan pembelajaran di masa pandemi Covid 19 dapat 

menimbulkan kebiasaan baru yang mengkombinasikan sistem 

pembelajaran online dan offline 

i. Guru memiliki kebiasaan lebih memperhatikan kebersihan dan 

kesehatan  

 

C. Analisis Data 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentang Analisis Pelaksanaan 

Pembelajaran Online dan Pembelajaran Tatap Muka Pada Masa Pandemi 

Covid 19 oleh Guru di MI Roudlotul Ulum Mojoduwur Mojowarno 

memperoleh beberapa temuan. Berdasarkan paparan data dan temuan peneliti 

yang telah disebutkan maka analisis yang dilakukan menggunakan reduksi 
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data dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi kemudian penyajian 

data dan penarikan kesimpulan. Berikut adalah analisis yang peneliti lakukan: 

1. Perencanaan Pembelajaran Online Dan Offline Pada Masa Pandemi 

Covid 19 Oleh Guru Di MI Roudlotul Ulum Mojoduwur Mojowarno 

Jombang 

Perubahan pembelajaran secara langsung disekolah menjadi 

pembelajaran jarak jauh adalah hal yang baru dialami oleh guru. Tidak 

hanya guru yang merasakan perubahan itu namun siswa, wali murid, dan 

seluruh pihak sekolah juga merasakan hal yang serupa. Selain 

pembelajaran online yang membuat pelaksanaan pembelajaran berbeda 

dari biasanya, saat angka positif Covid 19 turun seperti saat ini sekolah 

berganti sistem pembelajaran dengan menerapkan sistem pembelajaran 

offline. Adanya pembelajaran online dan pembelajaran offlline pada masa 

pandemi Covid 19 ini pasti memerlukan perencanaan agar proses 

pembelajaran terlaksana dengan baik. Pemerintah khususnya 

Kemendikbud menerbitkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang 

Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran 

Corona Virus Disease (Covid 19). MI Roudlotul Ulum Mojoduwur 

Mojowarno Jombang membuat perencanaan pembelajaran online dengan 

mengadakan sosialisasi kepada wali murid tentang konsep dan proses 

pelaksanaan pembelajaran online. Selain sosialisasi yang dilakukan 
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kepada wali murid ada beberapa hal juga yang disiapkan guru sebelum 

pelaksanaan pembelajaran online antara lain: 

a. Membuat Grup Whatsapp Sebagai Sarana Komunikasi Dengan 

Siswa Dan Wali Murid Serta Sebagai Wadah Pelaksanaan 

Pembelajaran Online 

Kebijakan yang disepakati oleh pihak sekolah dan  dalam 

mempermudah pelaksanaan pembelajaran online adalah membuat grup 

menggunakan aplikasi WhatsApp. Aplikasi WhatsApp dipilih karena 

sudah umum digunakan dimasyarakat. Grup beranggotakan guru, wali 

murid, dan siswa. Pembuatan grup WhatsApp ini bertujuan untuk 

memantau siswa pada saat pembelajaran online dirumah. Grup 

WhatsApp ini dugunakan sebagai perantara proses pembelajaran dan 

untuk memberikan tugas dan mengumpulkan tugas sehari-hari yang 

menjadi acuan guru untuk menilai keaktifan siswa saat mengikuti 

proses pembelajaran.  Selain untuk memantau siswa grup tersebut juga 

digunakan untuk melaksanakan sosialisasi dengan mengadakan rapat 

kecil dengan wali murid jika diperlukan. Grup WhatsApp ini 

digunakan dan dikelola oleh guru dengan sebaik-baiknya agar 

pembelajaran berjalan dengan efektif dan efesien. 

b. Pembuatan RPP online dan RPP offline 

RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) adalah rancangan 

kegiatan pembelajaran yang disusun oleh guru di setiap mata pelajaran 
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dalam satu pertemuan. RPP ini memiliki fungsi untuk mempermudah 

guru dalam menyampaikan materi kepada siswa karena kegiatan dari 

pendahuluan sampai evaluasi sudah tersusun dengan rapi. Dalam RPP 

juga sudah mencakup seluruh indikator, kompetensi, tujuan 

pembelajaran, serta evaluasi dan penilaian pembelajaran. Pada 

pembelajaran online dan tatap muka pada masa pandemi Covid 19 ini 

ada beberapa perbedaan dalam penyusunan RPP antara lain: 1) RPP 

online lebih singkat dan RPP tatap muka lebih rinci, 2) penentuan 

alokasi waktu pembelajaran online lebih singkat daripada 

pembelajaran tatap muka, 3) media pembelajaran yang digunakan 

berbeda karena pembelajaran online menggunakan media digital 

sedangkan pembelajaran tatap muka tidak selalu menggunakan.   

c. Menyiapkan Fasilitas Pendukung Pelaksanaan Pembelajaran 

Offline di Sekolah 

Sebelum pelaksanaan pembelajaran tatap muka disekolah 

dilaksanakan pihak sekolah harus menyiapkan fasilitas pendukung 

dalam penerapan protokol kesehatan disekolah. Fasilitas yang 

disiapkan oleh pihak sekolah antara lain: 1) Thermogun atau alat 

pengukur suhu tubuh, 2) Menyiapkan tempat cuci tangan untuk siswa 

dan guru, 3) Menganjurkan siswa untuk selalu memakai masker dan 

menjaga jarak, 4) Menyiapkan makanan yang bersih untuk siswa 

dikoperasi siswa dan mendata pedagang yang ada dilingkungan 



100 

 

 

 

sekolah supaya jika terjadi sesuatu pada siswa akan cepat diatasi, 5) 

sekolah memiliki fasilitas mobil antar jemput yang akan memudahkan 

dalam memantau siswa agar selalu aman dari mulai berangkat sampai 

pulang dari sekolah, 6) Menerapkan sistem pembelajaran bertahap 

sehingga dapat mengurangi kerumunan yang berlebihan dilingkungan 

sekolah.    

2. Pelaksanaan Pembelajaran Online Dan Offline Pada Masa 

Pandemi Covid 19 Di MI Roudlotul Ulum Mojoduwur Mojowarno 

Jombang 

Pelaksanaan pembelajaran online pada masa pandemi Covid 19 

di MI Roudlotul Ulum Mojoduwur memanfaatkan aplikasi WhatsApp 

sebagai sarana untuk melaksanakan pembelajaran. Pelaksanaan 

pembelajaran online didampingi dan dibimbing oleh orang tua atau 

saudara dirumah untuk membantu anaknya yang belum bisa 

mengoperasikan smartphone. Siswa yang tidak memiliki smartphone 

dapat bergabung dengan temannya dan dapat mengumpulkan secara 

langsung tugasnya ke sekolah.  

Pembelajaran online dimulai dengan voice note atau pesan 

yang diketik oleh guru di WhatsApp grup yang berisi salam pembuka 

kemudian guru mengarahkan siswa agar selalu berdo’a sebelum 

belajar, setelah berdo’a kemudian siswa membaca surat pendek dan 

asma’ul husna yang dibimbing oleh guru melalui voice note. Kegiatan 
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tersebut dapat digunakan untuk pembiasaan karakter agama pada 

siswa. Kemudian guru melakukan absensi ada guru yang 

menggunakan google form sebagai media untuk melakukan absensi 

ada juga yang membuat daftar hadir di grup WhatsApp, jika siswa 

tersebut hadir siswa tersebut akan menulis nama lengkap dan nomor 

absen didaftar hadir. Setelah melakukan absensi guru menyampaikan 

materi dengan mengirim teks tulis digrup, mengirim gambar berisikan 

materi pembelajaran, atau terkadang juga menggunakan video 

pembelajaran yang dibuat sendiri oleh guru atau guru mengambil 

video yang berkaitan dengan materi dari youtube. Evaluasi dilakukan 

oleh guru pada setiap pelaksanaan pembelajaran, guru memberikan 

soal atau tugas praktek kepada siswa untuk nilai evaluasi pembelajaran 

siswa berdasarkan tema atau pelajaran secara terperinci mulai dari bab, 

sub bab, hingga nomor halaman pada buku untuk memudahkan siswa. 

Terkadang guru juga membuat butir soal sendiri sebanyak kurang 

lebih 5 soal untuk dikerjakan siswa. Untuk dapat mengerjakan soal 

tersebut pastinya siswa harus menyimak dengan seksama materi yang 

disampaikan oleh guru. Saat siswa merasa mengalami kesulitan pada 

saat belajar siswa dapat menanyakan materi kepada orang tua ataupun 

bertanya pada guru melalui pesan WhatsApp secara pribadi atau 

menelfon guru. 
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Selama pembelajaran online dilaksanakan guru dapat 

memantau siswa dengan cara meminta orang tua untuk mengirimkan 

foto siswa saat belajar dirumah atau dengan cara menelfon orang tua 

dan menayakan bagaimana proses belajar anak dirumah. Pemantauan 

kepada siswa juga dapat dilihat dari tugas yang sudah diberikan oleh 

guru untuk siswa sehingga guru dapat melihat sejauh mana siswa 

paham dengan materi yang disampaikan oleh guru sehingga guru 

dapat mencari solusi untuk siswa yang mayoritas menjawab salah pada 

saat mengerjakan tugas. 

Pelaksanaan pembelajaran tata muka pada masa pandemi 

Covid 19 di MI Roudlotul Ulum dilaksanakan sejak 3 bulan terakhir 

saat angka positif Covid 19 sudah turun dan aman untuk melaksanakan 

pembelajaran disekolah. Persiapan pembelajaran tatap muka antara 

lain pihak sekolah melakukan sosialisasi kepada wali murid dan 

meminta surat pernyataan bermaterai 10.000 jika wali murid 

mengizinkan anaknya untuk mengikuti pembelajaran tatap muka 

secara terbatas disekolah. Proses belajar yang dilakukan secara 

langsung ini mengharuskan guru sudah menjalani vaksinasi dan 

mengharuskan semua guru serta siswa menerapkan protokol kesehatan 

dengan ketat. 

Sebelum melaksanakan pembelajaran tatap muka saat siswa 

sampai disekolah dilakukan pengecekan suhu tubuh dan cuci tangan 
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ditempat yang sudah disediakan. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan 

bergilir antara kelas bawah (kelas I, kelas II, kelas III) dan kelas atas 

(kelas IV, kelas V, kelas VI). Kloter pertama pembelajaran 

dilaksanakan pada pukul 07.00 sampai pukul 09.00 dan untuk kloter 

kedua dimulai pada pukul 09.00 sampai  pukul 11.00, setiap kloter 

digilir setiap satu minggu sekali. Pelaksanaan pembelajaran tatap 

muka sama seperti pembelajaran tatap muka biasa namun 

pelaksanaannya lebih terbatas dan lebih singkat dari biasanya. 

Kegiatan rutin yang biasa dilakukan disekolah seperti sholat 

dhuha serta tahlil dan istighosah sudah bisa dilaksanakan namun untuk 

kegiatan ekstrakulikuler hanya banjari saja yang bisa dilaksanakan. 

Pembelajaran PJOK disekolah untuk praktek dilaksanakan dihalaman 

sekolah belum bisa dilaksanakan dilapangan luar sekolah karena untuk 

menghindari hal yang tidak diinginkan kepada siswa dan guru. 

3. Dampak yang dirasakan guru saat masa pandemi Covid 19 pada 

proses pembelajaran online dan tatap muka di MI Roudlotul 

Ulum Mojoduwur Mojowarno Jombang 

Dampak merupakan suatu pengaruh kuat yang dapat 

mendatangkan akibat pada seseorang dan pada penelitian ini yang 

dimaksud peneliti adalah dampak yang dirasakan oleh guru pada saat 

melaksanaan pembelajaran online dan tatap muka di masa pandemi 

Covid 19 ini. Masa pandemi Covid 19 ini memberikan dampak yang 
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sangat signifikan sampai mempengaruhi pola hidup dimasyarakat. Ada 

dampak negatif sekaligus positif yang dirasakan oleh guru pada 

pembelajaran online dan tatap muka yang dilaksanakan pada masa 

pandemi Covid 19 ini. Dampak yang dirasakan oleh guru antara lain 

sebagai berikut: 

a. Dampak negatif yang dialami oleh guru, antara lain: 

1) Guru merasa pembelajaran online yang dilakukan kurang 

efektif karena keterbatasan sinyal dan smartphone yang 

dimiliki siswa, 

2) Guru merasa pembelajaran online yang dilakukan memerlukan 

biaya lebih karena mengharuskan membeli paket data dan 

memiliki smartphone yang tidak murah harganya 

3)  Guru tidak dapat melihat dan menilai karakter siswa secara 

langsung 

4) Guru merasa tidak dapat menggunakan model pembelajaran 

yang fariatif 

5) Tidak semua guru memiliki keterampilan untuk bisa membuat 

video pembelajaran secara digital, jadi ada beberapa guru yang 

merasa kesulitan dalam pembuatan video pembelajaran 

6) Guru harus menyiapkan dan memperhatikan setiap detail 

persiapan pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas yang 

dilaksanakan disekolah 
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7) Pembelajaran tatap muka berpotensi untuk meningkatkan 

penularan virus, oleh karena itu seluruh staf dan dewan guru 

serta siswa disekolah harus menerapkan protokol kesehatan 

8) Jumlah hari dan jam pembelajaran tatap muka dibagi beberapa 

rombongan belajar (rombel) yang membuat guru harus 

menyiapkan instrumen pembelajaran yang singkat namun 

dapat tersampaikan semua materi dengan efektif  

b. Dampak positif yang dialami oleh guru, antara lain: 

1) Menambah kreatifitas guru dalam menyiapkan media 

pembelajaran digital 

2) Guru lebih akrab dan melek dengan perkembangan teknologi 

terutama teknologi pembelajaran 

3) Memunculkan kolaborasi yang inovatif antara guru dan wali 

murid 

4) Seiring berjalannya waktu angka positif Covid 19 menurun dan 

guru merasa senang ketika pembelajaran tatap muka dapat 

dilaksanakan dengan tetap mematuhi protokol kesehatan 

5) Guru mendapat prioritas vaksin gratis dari pemerintah sehingga 

dapat menghindarkan guru dari penularan virus 

6) Dapat menerapkan kebiasaan baru yaitu dapat 

mengkombinasikan sistem pembelajaran tatap muka terbatas 

dan pembelajaran online 
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7) Guru sudah tidak lagi dibingungkan karena adanya siswa yang 

tidak memiliki smartphone dan jaringan internet yang buruk 

8) Guru dapat mengetahui karakteristik anak karena dapat bertemu 

secara langsung 

9) Dapat memudahkan guru dalam melakukan evaluasi 

pembelajaran 

10) Pelaksanaan pembelajaran tatap muka secara terbatas ini 

memberikan dampak yang sangat bagus tidak hanya untuk guru 

dan siswa tapi wali murid juga sangat mendukung pembelajaran 

tatap muka dilaksanakan. 

11) Dalam pelaksanaan pembelajaran tatap muka dapat menguatkan 

kembali materi yang kurang efektif pada saat pembelajaran 

online. 
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